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ABSTRAK

Indonesia selalu berinovasi dalam membentuk program pengentasan
kemiskinan, karena kemiskinan yang semakin membludak akan menghambat
aktifitas dan planning pembangunan Sumber Daya Manusia yang bertujuan pada
“mashlahatul ummat”. Hal ini akan menjadi tantangan juga untuk masyarakat
Indonesia dalam memperdayakan diri agar tidak hanya bergantung kepada
program-program pemerintah yang ada. Khususnya pada masyarakat kalangan

bawah yaitu Yatim dhuafa’ dan Dhuafa’.

Pada penelitian ini terdapat rumusan masalah apakah terdapat pengaruh
perencanaan dan pengelolaan Program Sedekah terhadap Pemberdayaan. Dengan
pendekatan penelitian langsung ke lapangan, yaitu menggunakan metode
penelitian kuantitatif. Adapun anasislis yang digunakan dalam penelitian adalah

Patial Least Square (PLS) dengan aplikasi smartPLS 3.0.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa uji t-statistics Perencanaan tidak
ada pengaruh dan tidak signifikan terhadap pemberdayaan dengan nilai sebesar
0,498 <1,96. Sedangkan pada variabel pengelolaan ada pengaruh dan signifikan

terhadap pemberdayaan dengan nilai ¢-statistics sebesar 2,392 > 1,96.

Kata Kunci: Perencanaan, Pengelolaan, Pemberdayaan, Yatim Dhuafa’
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BAB1I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Masalah kemiskinan selalu menjadi hal yang wurgent dalam problematika
publik, hingga sampai saat ini topik mengenai hal tersebut memperoleh perhatian
utama di Indonesia, terlebih di ranah pemerintah sebagai pemangku otoritas
berbagai kebijakan. Tentu hal tersebut menjadi sebuah prioritas yang harus
diselesaikan sebagai bukti kepedulian pemerintah terhadap persoalan-persoalan
pelik yang memang membutuhkan penanganan ekstra. Sebab jika terjadi
kegagalan dalam mengatasi persoalan kemiskinan dapat menyebabkan munculnya
berbagai persoalan baru yang tak kunjung menuai solusi, sepertihalnya problem
sosial, ekonomi, infrastruktur, pembanguna hingga pada problematika politik di

tengah-tengah masyarakat.

Gambar 1.1
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Gambar 1.1 di atas bersumber dari Badan Pusat Statistik, menjelaskan bahwa
persentase data secara konkrit mengenai penduduk miskin dengan cara
membandingkan perkembangannya dengan tahun sebelumnya. Secara umum,
pada periode 2005 — Maret 2019, tingkat kemiskinan di Indonesia mengalami
penurunan, baik dari sisi jumlah maupun persentase. Pada tahun terakhir terhitung
data yang tertera pada Maret 2019 sebesar 9,41 persen, menurun 0,25 persen poin
terhadap September 2018 dan menurun 0,41 persen poin terhadap Maret 2018.
Jika dilihat jumlah penduduk miskin pada Maret 2019 sebesar 25,14 juta orang,

menurun 0,53 juta orang terhadap September 2018 dan menurun 0,80 juta orang

1

terhadap Maret 2018. ° Dari perolehan data di atas tentu informasi tersebut

menjadi stimulus tersendiri untuk terus melakukan perbaikan dalam mengurangi

angka kemiskinan di Indonesia.

Persoalan mengenai kemiskinan tentu menjadi problem penting untuk
diperhatikan secara serius, agar tidak semakin bertambah dan menjadi sandungan,
baik bagi pemerintahan sendiri atupun bagi masyarakat Indonesia. Sebab
terjadinya angka kemiskinan yang semakin membludak akan menghambat
aktifitas dan planning pembangunan Sumber Daya Manusia yang bertujuan pada
“mashlahatul ummat”. Oleh sebab itu ada beberapa strategi yang perlu dilakukan

untuk meminimalisir angka kemiskinan di Indonesia.
Langkah awal yang perlu dilakukan dalam membahas masalah ini adalah
mengidentifikasi persoalan yang terjadi dengan mengetahui sepak terjang terjadinya

kemiskinan agar dapat mengetahui bagaimana cara mengukurnya. Secara

1https://WWW.bps.go.id/subject/23/kemiskinan, di akses tanngal 5 Juni 2020



riilnya konsep yang berbeda akan melahirkan tolak ukur yang berbeda pula dan
dapat dibandingkan efektifitas strategi yang dirancang tersebut. Kemudian
langkah kedua dapat mencari faktor-faktor yang dominan (baik bersifat kultur
maupun struktur) yang menyebabkan kemiskinan terjadi, sehingga dapat dilihat
lingkungan dan pola hidup sekitar. Kemudian langkah berikutnya adalah mencari

solusi yang relevan untuk memecahkan problem tersebut (meliputi rancangan
strategi mengentaskan kelompok miskin dari lembah kemiskinan).2

Strategi lainnya dalam meminimalisir angka kemiskinan yaitu ada tiga
program pengentasan kemiskinan, diantaranya meliputi stabilitas harga, program
subsidi dana desa, serta bantuan sosial. 3 Berkaitan dengan program sosial,

pemerintah membentuk Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang memiliki
tugas dan fungsi untuk menghimpun dan menyalurkan Zakat, Infaq, dan Sedekah
(ZIS) pada tingkat nasional. Salah satu misinya adalah mengoptimalkan

pendistribusian  pendayagunaan Zakat untuk mengentaskan kemiskinan,
peningkatan kesejahteraan masyarakat, dan pemoderasian kesenjangan sosial. ¥
Tidak hanya BAZNAS, kehadiran Lembaga Amil Zakat Nasional

(LAZNAS) di Indonesia juga sangat mempengaruhi pengentasan kemiskinan,

melalui dengan programnya yang sudah dijalankan selama beroperasional.

2 Sunyoto Usman, Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar,2010), 125.

3 https://tirto.id/jokowi-bahas-tiga-program-pengentasan-kemiskinan-ctqT, di akses 15 April 2020
4 https://baznas.go.id/profil, di akses 15 April 2020



Tercatat ada 400 lembaga yang sudah bergabung sebagai anggota Forum

Zakat Indonesia.> Salah satunya adalah Lembaga Amil Zakat Nasional Yayasan

Dana Sosialal-Falah (YDSF). Lembaga ini didirikan dengan tekad untuk
memperbaiki kondisi perekonominan para kaum dhuafa’ (fakir miskin) melalui
program-program yang dirancang sedemikian rupa dengan harapan meringankan

beban para kaum dhuafa’ (fakir miskin) dalam masalah ekonomi.

Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) secara resmi didirikan pada tanggal
1 Maret 1987 Oleh H. Abdul Karim sebagai ketua dan Ir.H.Abdul Kadir Baraja
sebagai wakil ketua. Kemudian yayasan ini dilegalkan pada 14 April 1987 dengan
akta notaris Abdul Razaq Ashiblie, S.H. Nomor 31 dan mendapatkan persetujuan

sebagai Lembaga Keagamaan dari Mentri Agama Republik Indonesia
No.B.IV/02/HK.03/627/1989.% Pada 10 Desmber 2001 Yayasan Dana Sosial al-

Falah (YDSF) dikukuhkan sebagai Lembaga Amil Zakat melalui Surat Keputusan
Mentri Agama Republik Indonesia No.523. Adapun kantor pusat YDSF yaitu di
Surabaya dan juga Kantor Cabang-cabangnya yaitu sebagai berikut: Kantor

Cabang Sidoarjo, Kantor Cabang Lumajang, Kantor Cabang Gresik, Kantor
Cabang Banyuwangi.7 Serta Kantor Cabang yang sudah dimandirikan yaitu:
Kantor YDSF Mandiri Jember, Kantor YDSF Mandiri Jakarta, Kantor YDSF

Mandiri Malang.8

3 Forum Zakat adalah asosiasi lembaga pengelola Zakat yang berfungsi sebagai wadah
berhimpunnya Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) di seluruh Indonesia.
www.forumzakat.org/anggota, di akses 04 Juni 2020

6https://ydsf.org/tentang—kami/legalitas, di akses 27 April 2020
7 Yayasan Dana Sosial Al-Falah, Tiga Puluh Tahun YDSF 1987-2917 Inspirasi Untuk Negeri,
(Surabaya : Penerbit Yayasan Dana Sosial Al-Falah, 2017), 20.

8 Yayasan Dana Sosial al-Falah, Majalah AL FALAH Inspirasi Keluarga Peduli, (Edisi 379,
Oktober 2019), 3.



Selain sepak terjang pendiriannya, Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF)
memiliki visi sebagai lembaga sosial yang benar-benar amanah serta mampu
berperan serta secara aktif dalam mengangkat derajat dan martabat umat Islam.
Sedangkan misi Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) adalah mengumpulkan
dana masyarakat atau umat baik dalam bentuk Zakat, Infaq, Shadagoh, maupun
lainnya dan menyalurkan dengan amanah, serta secara efektif dan efisien untuk

kegiatan — kegiatan yang akan dicanangkan dalam program tersebut.

Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) hingga kini dipercaya ummat, hal
ini terbukti dari jumlah donatur YDSF yang mencapai 100 ribu orang. Berbagai
sumber dana yang diperoleh dari donatur, dialokasikan secara spesifik dalam 5
bidang, yaitu: Pendidikan, Dakwah, Yatim, Kemanusiaan, dan Masjid. Semua
program - program yang dirancang oleh YDSF serta banyaknya jumlah dana yang
di kelola dari para donatur menunjukkan kesungguhan dan profesionalitas yayasan
dalam mengentaskan kemiskinan sesuai dengan salah satu visi misi YDSEF,
lembaga yang berikhtiar mengangkat derajat dan martabat umat islam dalam

bidang Agama, Pendidikan dan Ekonomi.

Melihat kegigihan lembaga tersebut yang bertujuan “baldatun thayyibatun wa
robbun ghafur” menandakan adanya kesuksesan dari lembaga YDSF terkait sebuah
perencanaan, pengelolaan pada program-program yang ada di YDSF. Sebab pada
hakikatnya setiap perencanaan yang dibuat oleh organisasi atau lembaga memiliki
dasar pijakan kuat terkait dengan apa yang ingin dicapai oleh organisasi atau lembaga
tersebut. Setiap perencanaan yang dibuat selalu mengambil peranan penting dalam

rangka mewujudkan kesuksesan organisasi. Setiap



organisasi boleh jadi memiliki perencanaan yang berbeda, namun yang tak boleh

terlupakan adalah bahwa perencanaan tersebut selalu dibuat dengan bertumpu

pada pemikiran tentang kesuksesan organisasi.9

Mengenai pentingnya suatu perencanaan, ada beberapa konsep yang
tertuang dalam al-Qur’an dan Hadis. Diantara ayat al-Qur’an yang terkait dengan

Fungsi Perencanaan adalah:

Surah al-Hasyr ayat: 18
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Artinya: Wahai orang-rang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan

hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari

esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha

mengetahui terhadap apa yang kamu kerjakan.lo

Dari Uraian Ayat di atas dapat di pahami bahwa dalam sebuah organisasi atau
kelembagaan sosial, perencanaan merupakan sebuah kunci utama untuk menentukan
atau membuat program-program yang akan dijalaninya. Tanpa perencanaan yang
matang sebuah program tidak akan berjalan dengan lancar bahkan mungkin akan
mengalami kendala hingga kegagalan. Oleh karena itu sebelum menentukan program

kita perlu membuat perencanaan sematang mungkin.

9 Rustiani dan Ahsanul Hagq, “Perencanaan Strategis Dalam Organisasi.” Society journal, Vol 43,
No. 1, 2011, 03.

10 al-Qur’an, 59:18



Selain itu kesuksesan suatu lembaga juga dapat dilihat dari faktor tepatnya suatu

pengelolaan terhadap lembaga tersebut.

Dari beberapa program di YDSF di atas, peneliti akan fokus pada program
kemanusiaan pemberdayaan muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’, yaitu
Pemberdayaan terhadap Muslim melalui Program Sedekah Ternak Kambing dan
Sapi. Munculnya program ini dilatarbelakangi adanya kepedulian terhadap warga
muslim pengangguran dan bermasalah pada perekonomian keluarga dalam waktu
jangka panjang. Karena selama ini bantuan yang diberikan kepada mereka hanya

bersifat konsumtif.

Oleh karena itu, program yang dicanangkan oleh YDSF sebagai program
jangka panjang, tentu hal ini bertujuan agar dapat melatih kemandirian bagi para
Muslim Yatim Dhuafa dan Dhuafa’, sehingga tujuan akhir yang diharapkan YDSF
dapat memudahkan dalam mengembangkan perekonomiannya secara mandiri.
Maka untuk itu, untuk mencapai tujuan tersebut, program pemberdayaan ini harus
memiliki perencanaan, pengeloaan, dan branding yang matang, sehingga di masa
yang akan datang dapat dibandingkan dan dijadikan tolak ukur sebagai parameter

variabel yang ada di setiap Lembaga Amil Zakat ataupun instansi lainnya.

Melihat realitanya, tidak semua lembaga sosial yang ada di Indonesia
memiliki pemikiran untuk memberdayakan ekonomi secara sustainable melalui
dana sedekah. Sepertihalnya yang dilakukan oleh Ustadz Muhammad Yusuf
Wijaya selaku pengurus Jama’ah kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan bersedia
menjadi mitra Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) untuk menjalankan

Program Ekonomi Pemberdayaan terhadap Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’.



Untuk lokasi yang akan dijadikan tempat pemberdayaan adalah di Dusun
Taman, Desa Kayu Kebek, Kec. Tutur Kab. Pasuruan. Tempat ini merupakan
daerah binaan Ustadz Muhammad Yusuf Wijaya yang mendapatkan amanah

untuk berdakwah di lokasi kecamatan Tutur yang mana kondisi didaerah tersebut

penduduknya mayoritas non muslim. !

Selama masa berdakwah di daerah Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan,
respon positif menjadi stimulus bagi masyarakat sekitar, baik muslim ataupun non
muslim. Dari respon positif tersebut adanya kegiatan dakwah yang dilakukan oleh
Ustadz Muhammad Yusuf Wijaya menuai banyak manfaat, salah satu diantaranya
adalah timbulnya pemahaman tentang islam bagi masyarakat yang non muslim
hingga beberapa orang mengalami hijrah menjadi muallaf. Oleh sebab itu untuk
melanjutkan dakwah tersebut dianggap perlu dalam mensyiarkan agama Islam
lebih banyak dan lebih lama lagi serta lebih inovatif. Oleh sebab itu pihak
Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF) turut membantu dalam melakukan ekspansi
dalam mengembangkan kegiatan dakwah dalam berbagai bidang. diantaranya
agama, sosial dan ekonomi yang difokuskan pada program pemberdayaan muslim

melalui ternak kambing dan sapi.

Penerima manfaat program ini akan diprioritaskan kepada yatim dhuafa’ dan
dhuafa yang bertujuan untuk mengurangi angka kemiskinan khususnya di Kec. Tutur
Kab. Pasuruan yang menjadi binaan Ustadz Muhammad Yusuf Wijaya. Dengan
uraian latarbelakang diatas, maka peneliti memfokuskan pada “Pengaruh

Perencanaan, Pengelolaan Program Sedekah Ternak Kambing dan Sapi di

11Adi Erbanu dan Bambang, Wawancara, Kecamatan Tutur. 22 Januari 2020.



LAZNAS YDSF terhadap Pemberdayaan Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di

Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan”.
B. Identifikasi Masalah dan Batasan Masalah

Berdasarkan dari latarbelakang diatas tentu penelitian tesis ini diharuskan
untuk mengidentivikasi dan membatasi masalah yang akan di teliti pada tesis

tersebut, maka hal tersebut dapat dispesifikkan sebagaimana berikut:

1. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat identifikasi masalah
pada penelitia ini, diantaranya sebagai berikut:
a. Perencanaan program sedekah produktif yang di salurkan terhadap Yatim
Dhuafa’ dan Dhuafa’ melalui program pemberdayaan Ternak kambing dan
Sapi. Memastikan program ini sesuai dengan keadaan yang dibutuhkan

atau potensi yang ada pada lingkungan Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’.

b. Pengelolaan dana sedekah dilakukan dengan cara pemberdayaan, berupa
pendampingan dan pengawasan serta evaluasi terhadap Yatim Dhuafa’ dan

Dhuafa’.

c. Pemberdayaan Yatim dhuafa’ dan Dhuafa’ bertujuan untuk meningkatkan
pendapatan keluarganya. Dengan meningkatnya pendapatan tersebut adalah
sebagai bukti program pemberdayaan ini mampu mengentaskan kemiskinan
serta meningkatka kesejahteraan perekonomian Yatim Dhuafa’ dan

Dhuafa’.



2. Batasan Masalah

Batasan masalah dalam penelitian ini dilakukan agar tidak terjadi

sesuatu yang menyimpang dan tetap pada tujuan penelitian. Mengingat

banyaknya faktor-faktor yang mempengaruhi pemberdayaan, dengan

keterbatasan kemampuan peneliti maka peneliti membatasi masalah dengan

menentukan tiga variabel, yaitu perencanaan, pengelolaan, dan pemberdayaan

Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’.

C. Rumusan Masalah

1.

Apakah terdapat pengaruh signifikan Perencanaan Program Sedekah
Ternak Kambing dan Sapi di YDSF terhadap pemberdayaan Muslim
Yatim Dhuafa’ Dhuafa’ di kecamtan Tutur Kabupaten Pasuruan?

Apakah terdapat pengaruh signifikan Pengelolaan Program Sedekah
Ternak Kambing dan Sapi di YDSF terhadap pemberdayaan Muslim

Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menguji data apakah terdapat pengaruh signifikan perencanaan
program sedekah ternak kambing dan sapi di YDSF terhadap
pemberdayaan Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di Kecamatan Tutur

Kabupaten Pasuruan.

Untuk menguji data apakah terdapat pengaruh signifikan pengelolaan
program sedekah ternak kambing dan sapi di YDSF terhadap
pemberdayaan Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di Kecamatan Tutur

Kbupaten Pasuruan.
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E. Kegunaan Penelitian
1. Secara teoritis, dapat digunakan untuk menambah khazanah ilmu dalam
dunia pendidikan, khususnya ekonomi Islam yang berkaitan dengan
pemberdayaan ekonomi melalui sedekah produktif.

2. Secara praktisi

a. Penelitian ini diharapkan dapat mempengaruhi para pembaca
khusunya para Amil baik di BAZNAS ataupun LAZNAS untuk
meningkatkan program-program sedekahnya yang mempengaruhi

pertumbuhan perekomomian para mustahik.

b. Manfaat bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
tambahan pengetahuan dan ilmu dalam sedekah yang produktif.
F. Penelitian terdahulu

Kajiaan tentang pengaruh sedekah produktif terhadap pemberdayaan
yatim dhuafa’ dan dhuafa’ juga pernah dilakukan oleh peneliti lain dengan
jenis penelitian yang berbeda. Tetapi penelitian ini bukan duplikat dari
penelitian-penelitian sebelumnya. Adapun kajian yang pernah dilakukan oleh
peneliti terdahulu, diantaranya adalah sebagai berikut:
1. Suratno (2017)12

Penelitian Suratno berjudul Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif
Terhadap Pemberdayaan Mustahiq. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh pendayagunaan zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahiq

12 Suratno, “Pengaruh Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq”
(Sekripsi-UIN Raden Intan Lampung, 2017), 12.
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DPUT Bandar Lampung. Hasil penelitian ini menunjukkan ada pengaruh yang
positif dan signifikan variabel pendayagunaan zakat produktif terhadap
variabel pemberdayaan mustahigq.

Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Suratno dengan
penelitian ini adalah keduanya menguji variabel pemberdayaan dan sama-
sama menggunakan metode kuantitatif. Sedangkan untuk perbedaannya adalah
Penelitian Suratno menggunakan SPSS yang terdiri hanya dua variabel X dan
Y, sedangkan penelitian ini menggunakan SmartPLS karena menggunakan
beberapa Variabel dan dari variabel-variabel tersebut terdapat indikator-
indikator yang akan di uji sebagai pengukur variabel tersebut.

2. Evita Dwi Atmaja (2018)!3

Penelitian Evita Dwi Atmaja (2018) dengan judul Dampak Pendayagunaan
Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan Mustahiq Pada Lembaga Amil Zakat
Dompet Dhuafa’ Yogyakarta. Penelitian yang dilakukan oleh Evita Dwi
Atmaja bertujuan untuk menganalisis dampak pendayagunaan zakat produktif
terhadap pemberdayaan mustahiq pada lembaga Amil Zakat Dhompet
Dhuafa’ Yogyakarta. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Evita Dwi
Atmaja menunjukkan adanya dampak yang baik dari variabel pendayagunaan
zakat produktif terhadap pemberdayaan mustahiq pada lembaga amil zakat

Dhompet Dhuafa’ Yogyakarta.

13 Evita Dwi Atmaja, “ Dampak Pendayagunaan Zakat Produktif Terhadap Pemberdayaan
Mustahiq Pada Lembaga Amil Zakat Dompet Dhuafa’ Yogyakarta” (Sekripsi-UIIl Yogyakarta,
2018), 06.
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Adapun persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Evita Atmaja
dengan penelitian ini adalah keduanya menguji adanya pengaruh atau dampak
dari dana social yang di produktifkan terhadap pemberdayaan mustahiq.
Perbedaannya jika pada penelitian Evita Dwi Atmaja menggunakan kualitatif
dan dana social yang dijadikan peneliti adalah dana zakat, sedangkan pada
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dan dana social yang dijadikan
penelitian adalah dana sedekah.

3. Ahmad Tarmizi (2017)'4

Penelitian Ahmad Tarmizi (2017) dengan judul Strategi Pendistribusian Dana
Zakat, Infaq, Shadagah (Z1S) Melalui Program Pemberdayaan Anak Yatim di
Yayasan Insan Cita Al-Mukasyafah. Tujuan penelitian yang dilakukan oleh
Ahmad Tarmizi adalah untuk mengetahui Strategi Pendistribusian dan ZIS
pada Yayasan Yatim Piatu YICA Al-Mukasyafah, mengetahui kendala yang
dihadapi Yayasan dalam memberdayakan dana ZIS yang dikelolanya.

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Tarmizi dengan
penelitian ini adalah sama-sama menggunakan objek anak yatim sebagai
penerima dari hasi dana social yang diteliti. Sedangkan perbedaannya adalah
jika penelitian yang dilakukan oleh Ahmad Tarmizi lebih fokus terhadap
strategi pendistribusiannya sedangkan pada penelitian ini lebih fokus terhadap
pengaruh dan dampaknya.

4. Muhammad Burhanuddin (2014)

14 Ahmad Tarmizi, “Strategi Pendistribusian Dana Zakat Infaq Shadaqah (ZIS) melalui Program
Pemberdayaan Anak Yatim di Yayasan Insan Cita Al-Mukassyafah” (Skripsi- UIN Syarif
Hidayatullah, 2017), 09.
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Penelitian Muhammad Burhanuddin (2014) dengan judul pengaruh
pengelolaan zakat produktif terhadap perkembangan Usaha Masyarakat
Mandiri Club di PMA Al-Bunyan Bogor. Penelitian yang dilakukan oleh
Muhammad Burhanuddin bertujuan untuk mengetahui pola pengelolaan zakat
pada PMA Al-Bunyan LAZDA Kota Bogor dalam upaya pengembangan
usaha Masyarakat Mandiri Club dan mengetahui adanya pengaruh
pengelolaan zakat Produktif terhadap perkembangan Usaha Masyarakat
Mandiri Club. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Burhanuddin
menunjukkan adanya pengaruh yang sanagt kuat dan positif dari pengelolaan
zakat produktif terhadap perkembangan usaha masyarakat Mandiri Club.

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Muhammad
Burhanuddin dengan penelitian ini adalah keduanya sama-sama meneliti
apakah ada pengaruh dana social yang diproduktifkan terhadap pemberdayaan
masyarakat. Perbedaannya jika pada penelitian Muhammad burhanuddin
hanya terdapat dua variabel dan metode yang dilakukan menggunakan SPSS,
sedangkan pada penelitian ini terdapat 3 variabel beserta indikator-
indikatornya dan metodenya penelitiannya menggunaka smartPLS.

5. Jalaludin (2012)"°
Penelitian Jalaludin (2012) berjudul Pengaruh Zakat, Infag Dan Sadaqah
Produktif Terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro dan Penyerapan Tenaga Kerja

Serta Kesejahteraan Mustahig. Tujuan penelitian yang dilakukan oleh Jalaludin

15y alaluddin, “Pengaruh Zakat Infaq Shadaqah Produktif terhadap Pertumbuhan Usaha Mikro
dan Pernyerapan Tenaga Kerja Serta Kesejahteraan Mustahuq, (Tesis- Universitas Mataram,
2012), 270.
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bertujuan untyuk mengetahui pengaruh zakat, infaq, dan shadagah (ZIS)
Produktif terhadap pertumbuhan usaha mikro dan penyerapan tenaga kerja
serta kesejahteraan mustahiq. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh
Jalaludin menunjukkan ZIS produktif berpengaruh signifikan terhadap
pertumbuhan usaha mikro mustahig dan juga berpengaruh signifikan terhadap
kesejahteraan mustahiq.

Adapun persamaan penelitian Jalaludin dengan penelitian ini adalah sama-
sama meneliti apakah ZIS produktif berpengaruh terhadap kesejahteraan
mustahiq. Sedangkan perbedaannya adalah jika pada penelitian Jalaludin dana
social yg di teliti meliputi Zakat, Infak, dan sedekah (ZIS), sedangkan pada
penelitian ini hanya pada dana Sedekah.

6. Ngudi Rahayu (2017)16

Penelitian Ngudi Rahayu (2017) dengan judul Optimalisasi
Pendayagunaan Zakat, Infaq, dan Sedekah (ZIS) Dalam Pemberdayaan
Ekonomi Mustahig Melalui Program Usaha Ternak Kambing Di Lazis Qaryah
Thayyibah Purwokerto. Penelitian yang dilakukan Ngudi Rahayu bertujuan
untuk mengetahui pendayagunaan ZIS pada program pemberdayaan usaha
ternak kambing di Lazis Qaryah Thayyibah Purwokerto dan untuk mengetahui
langkah-langkah yang dilakukan oleh LAZIS Qaryah Thayyibah purwokerto
dalam mengoptimalkan pendayagunaan ZIS melalui program usaha ternak

kambing. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Ngudi Rahayu adalah

16 Ngudi Rahayu, “ Optimalisasi Pendayagunaan Zakat, Infaq dan Sedekah (ZIS) dalam
Memberdayakan Ekonomi Mustahiq melalui Program Usaha Ternak Kambing di LAZIS
Qaryah Thayyibah Purwokerto” (Sekripsi-IAIN Purwokerto), 120.

15



mengetahui  langkah-langkah optimalisasi pendyagunaan ZIS dalam
pemberdayaan ekonomi mustahiqg melalui usaha ternak kambing di antaranya:
melakukan rapat di masing-masing desa binaan didampingi oleh satu orang
pengurus atau pendamping dari LAZIS Qaryah Thayyibah. Dan juga
peningkatan peternak meningkat setelah bergabung dengan program LAZIS
QT.

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Ngudi Rahayu dengan
penelitian ini adalah sama-sama mencari tahu apakah ada pengingkatan
kesejahteraan dari program pemberdayaan yang diterapkan di lembaga amil

zakat.

7. Tswatul Hasanah (2019)!”

Penelitian Iswatul Hasanah (2019) dengan judul Pemberdayaan Anak Yatim
Melalui Program Santunan Kambing Oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah
Sidoarjo. Tujuan penelitian yang di lakukan oleh Iswatul Hasanah adalah
untuk mendeskripsikan sistem pelaksanaan pemberdayaan anak yatim melalui
program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo dan
untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat pemberdayaan anak
yatim melalui program santunan kambing oleh Yayasan Dana Sosial Al-Falah
Siodarjo, serta menganalisa implikasi adanya pemberdayaan anak yatim

melalui program santunan kambing Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo.

7 Iswatul Hasanah, “Pemberdayaan Anak Yatim Melalui Program Santunan Kambing Oleh
Yayasan Dana Sosial Al-Falah Sidoarjo (Tesis-UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), 10.
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Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iswatul Hasanah adalah mengetahui faktor-
faktor pendukung pemberdayaan dalam program santunan yatim berupa sedekah
kambing, yaitu sebagai berikut: antusias donatur, program santunan yang terus

mengalir sampai dewasa, dan pemeliharaan kambing yang mudah.

Adapun persamaan penelitian yang dilakukan oleh Iswatul Hasanah dengan
penelitian ini adalah program yang diteliti oleh Iswatul Hasanah adalah sebagian
dari program yang diteliti oleh penelitian ini. Sedangkan perbedaannya pada
penelitian Iswahtul Hasanah hanya focus pada pemberdayaan program sedekah
kambing yang penerima manfaatnya hanya pada Yatim, sedangkan pada
penelitian ini tidak hanya program sedekah kambing akan tetapi program
sedekah kambing dan sapi. Perbedaan lainnya adalah jika pada penelitian Iswatul
hasanah menggunakan metode penelitian kualitatif, sedangkan penelitian ini

menggunakan metode penelitian kuantitatif.
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Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu yang Relevan

NO NAMA Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan

1 Suranto Pengaruh pendayagunaan| Secara parsial variabel| Meneliti dana ZIS  produktif] Dana yang gunakan
zakat produktif  terhadap| pendayagunaan  zakat produktif| apakah berpengaruh terhadap| 3dalah dana zakat
pemberdayaan Mustahiq memiliki  pengaruh positif dan| pemberdayaan. Peneliti ini

soignifikan terhadap variabel menggunakan  metode
pemberdayaan Mustahiq regresi linier
sederhana

2 | Evita Dwi Atmaja | Dampak pendayagunaan| Kemampuan membayar zis, sebanyak | Meneliti dana ZIS  produktif] Peneliti ini
Zakat Produktif terhadap| 13 orang mustahiq 14 orang apakah berpengaruh terhadap| menggunakan metode
pemberdayaan Mustahiq| responden musatahiq yangsudah bias | pemberdayaan kuanti
pada Lembaga Amil Zakat| membayar ZIS yang sekurang- Dan yang digunakan
Dompet Dhuafa Yogyakarta. | kurangnya dapat membayar infaq atau adalah dana zakat.

sedekah.

3 | Ahmad Tarmizi Sgtrategi Pendistribusian| Pengelolaan yang sangat  kurang| Meneliti danazisyang [ Metode yang
zakat infaq  shadaqah (ZIS)| efekltif dan efisien yakni adanya dua | disalurkan kepada Yatim digunakan adalah
melalui pemberdayaan anak | pola  pendistribusian sekalihgus kualitatif
yatim di Yayasan Insan Citra | bersamaan : distribusi konsumtif dan Tidak hanya
Al-MUKkassyafah produktif, sehingga dapat pendistribusian

menimbulkan  kerancuan dalam konsumtif  melainkan
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pendistribusian serta terjadi deficit juga pendistribuasian
dana. produktif.
Muhammad Pengaruh pengelolaan Zakat | Adanya pengaruh pengelolaan Zakat | Meneliti pengaruh pengelolaan | Metode yang
Buhannudin Produktif Terhadap| produktif terhadap  perkembangan| ZIS terhadap pemberdayaan digunakan adalah
Perkembangan Usaha| usaha masyarakat Mandiri  Club kuantitatif regresi
Msyarakat Mandiri Club di | secara signifikan sederhana
PMA Al-Bunyan Bogor
Jalaludin Pengaruh Zakat Infaq dan| ZIS produktif berpengaruh signifikan | Meneliti pengaruh dana zis| Metode yang
Sadaqah Produktif Terhadap | terhadap kesejahteraan mustahiq yang | produktif terhadap Mustahiq digunakan adalah
Pertumbuhan  Usaha Mikro| berarti bahwa dana zis yang diberikan kuantitatif yang
dan  Penyerapan Tenaga| dalam  bentuk  bantuan modal dilengkapi dengan
Kerja serta  Kesejahteraan| berpengaruh positif terhadap analisa kualitatif
Mustahigq. peningkatan kesejahteraan Mustahiq.
Iswatul Hasanah Pemberdayaan Anak Yatim| Sistem pelaksanaan ~ pemberdayaan| Lokasi Penelitian Sama dan| Objeknya hanya yatim

melalui Program  santunan
Kambing oleh Yayasan Dana

Sosial al-Falah

anak yatim melalui program santunan

kambing yang dilakukan oleh
Yayasan Dana Sosial al-Falah
Cabang Sidoarjo yaitu  dengan

pembesaran kambing selama tiga

sampai enam  bulan. Selanjutnya
kambing  yang  besar dijual.
Keuntungan margin dari penjualan

objeknya sama pada yatim

Menggunakan metode

kualitatif
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tersebut di berikan kepada yatim
langsung ditujukan kepada lembaga
pendidikan tempat mereka bersekolah
untuk semua kebutuhan pendidikan
anak yatim. Upaya pemberdayaan
dilakukan pula dengan pengajian dan
sholawat serta yatim camp yang diisi
dengan kegiatan menarik yang
menanamkan nilai keagamaan dan

kemandirian bagi mereka.
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G. Sistematika Pembahasan

Dalam penelitian ini dibagi dalam beberapa bab, dan tiap bab terdapat sub
bab, dengan harapan agar pembahasan dapat terungkap secara rinci dan
teratur. Adapun sistematikanya sebagai berikut:

BAB I PENDAHULUAN, pada bab ini akan diuraikan tentang latar
belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, perumusan masalah,
tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian terdahulu, dan sistematika
penulisan.

BAB II KAJIAN PUSTAKA, pada bab ini membahas landasan teori yang
berisi uraian telaah literatur, referensi, jurnal, artikel, dan lain-lain, yang
berkaitan dengan topik penelitian ini, dan juga kerangka konseptual serta
hipotesis.

BAB III METODE PENELITIAN, pada bab ini akan dibahas tentang
metode penelitian yang meliputi: jenis penelitian, tempat penelitian, populasi
dan sampel, variabel penelitian, definisi operasional, data dan sumber data,
teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data.

BAB 1V HASIL PENELITIAN, pada bab ini akan ditampilkan mengenai
gambaran umum dari objek penelitian yaitu Program Sedekah di YDSF,
deskriptif analistik, uji kualitas data, dan pengujian hipotesis.

BAB V ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN, pada bab ini akan
diuraikan hasil analisis statistik.

BAB VI PENUTUP, pada bab ini akan disimpulkan hasil penelitian dan

saran-saran.
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BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Landasan Terori
1. Perencanaan
Perencanaan adalah menyusun langkah — langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Newman menerangkan bahwa
perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan
mengandung rangkaian — rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan

metode, dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal

sehari-hari. 1

Merujuk pengertian diatas maka indikator yang digunakan untuk
mengukur sebuah perencanaan adalah sebagai berikut:

a. Tujuan Program

b. Penentuan Program

c. Metode dan Prosedur
2. Pengelolaan

Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola,
sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data,
merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan dan

penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan menghasilkan suatu dan

"'Nana Suryapermana, ‘“Perencanaa dan Sistem Manajemen Pembelajaran, ” Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Islam, Vol. 01, No. 02 (Juli-Desember, 201), 29.
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sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan
pengelolaan selanjutnya.2
Mengutip dari pengertian pengelolaan menurut Suharsimi arikunta, maka

Indikator yang akan dijadikan dalam penelitian ini adalah:

a. Pelaksanaan ternak kambing dan sapi
b. Pendampingan
c. Evaluasi

3. Sedekah

Sedekah atau dalam bahasa arab shodagoh yang berarti suatu pemberian
yang diberikan oleh seorang muslim kepada orang lain secara spontan dan
suka rela tanpa dibatasi waktu dan jumlah tertentu. Juga berarti suatu

pemberian yang diberikan oleh seseorang sebagai kebijakan yang

mengharapkan ridha Allah SWT dan pahala semata.’

Shadaqoh berasal dari kata shadaga yang berarti benar. Maka sedekah
secara bahasa adalah memberikan sesuatu. Rasulullah bersabda, ”jika anak
adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalannya, kecuali tiga

perkara, sodaqoh jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang sholeh yang

mendoakannya” (HR. Muslim).4

2 Suharsimi arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: Cv. Rajawali, 1988), 8.

M. Irfan EI-F irdausy, Dahsyatnya Sedekah : Meraih Berkah dari Sedekah (Yogyakarta:
Cemerlang Publising, 2009), 14.

4 Iskandar, Sedekah Membuka Pintu Rezeki (Bandung: Pustaka Islam, 1994)
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4. Pemberdayaan

Pemberdayaan masyarakat merupakan suatu upaya meningkatkan
kemampuan masyarakat agar mampu mewujudkan kemandirian dan
melepaskan diri dari belenggu kemiskinan serta keterbelakangan. Konsep
pemberdayaan dalam wacana pembangunan biasanya dikaitkan dengan konsep
kemandirian, partisipasi, jaringan kerja, dan keadilan. Menurut Craig dan
Mayo dalam Nugroho (2007, h.28), partisipasi merupakan komponen
terpenting dalam upaya pertumbuhan kemandirian dan proses pemberdayaan.
Strategi pemberdayaan menempatkan partisipasi masyarakat sebagai isu
pertama pembangunan saat ini. Sumodiningrat (1999, h,133-134) berpendapat
bahwa pemberdayaan masyarakat harus dilakukan melalui 3 jalur yaitu:
Pertama, menciptakan iklim yang memungkinkan potensi masyarakat

berkembang (enabling), kedua, menguatkan potensi dan daya yang dimiliki

masyarakat (empowering), ketiga, memberikan perlindungan (protecting).5

Kemudian, urgensitas posisi masyarakat dalam memberdayakan
pendapatan salah satunya ternak kambing dan ternak sapi potong, Beternak
kambing etawa merupakan salah satu usaha yang cukup menjanjikan. Pertama,
karena berternak kambing tidak memerlukan lahan yang luas. Kedua, kambing
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan sehingga mudah
dipelihara dan dikembangkan. Ketiga, untuk berkembang biak, kambing tidak

memerlukan waktu yang lama. Keempat, bahan pangan kambing tidak mahal

> Dwi Pratiwi Kurniawati, Bambang Supriono, Imam Hanafi, “Pemberdayaan Masyarakat Di
Bidang Usaha Ekonomi,” Jurnal Administrasi Publik (JAP), Vol. 01, No. 04, 10-11.
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harganya karena dapat memanfaatkan limbah pertanian. Kelima, daging kambing
merupakan sumber protein yang bernilai gizi tinggi. Pangsa pasar kambing
peranakan etawa tergolong baik karena di samping sangat dibutuhkan
dimasyarakat sebagai sumber pangan dan gizi, peluang ekspornya juga masih

terbuka. Selain itu, usaha pembudidayaan kambing peranakan kambing dapat

meningkatkan pendapatan masyarakat dan perbaikan ekonomi masyarakat.6

Selanjutnya ternak sapi potong adalah jenis usaha yang membuat
seseorang menjadi pengusaha sukses dalam waktu sekejap, karena pada
dasarnya beternak sapi potong tidak memerlukan lahan yang luas, sapi potong
memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap lingkungan sekitar sehingga
memudahkan dipelihara dan dikembangbiakkan, dan yang terakhir sapi potong
untuk berkembangbiak tidak memerlukan waktu yang lama. Populasi
penduduk indonesia terbesar keempat didunia setelah Cina, India, Amerika
serikat. Jumlah penduduk yang tinggi diikuti pula dengan meningkatnya
konsumsi daging di tanah air terutama ketika hari raya Idul Adha tiba. Untuk
memenuhi permintaan pasar yang makin melonjak, usaha sapi skala rumah
tangga/kecil patut untuk di kembangkan. Upaya yang dinilai mampu

memberikan kontribusi berarti bagi roda perekonomian bangsa itu juga

disinyalir bermanfaat bagi perwujudan swasembada daging sapi di tanah air.”

Untuk mengukur hasil dari pemberdayaan maka indikator yang

digunakan dalam penelitian ini adalah:

OA. Yulianto, Budidaya Kambing Etawa, ( Jogjakarta: PT.Buku Kita, 2012), 9.

7 Ariana Lukito, Kiat Sukses Usaha Ternak Sapi Potong Skala Kecil ( Jogjaakarta: Trans Idea
Publising, 2016), 11.
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a. Kemandirian dan rasa tanggung jawab

b. Keterampilan dan kemampuan

c. Pendapatan perekonomian keluarga
5. Yatim

Kata yatim dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia di artikan dengan anak
yang tidak berayah saja atau tidak berayah dan beribu, sekalipun juga
dikatakan yatim piatu.8 Dalam istilah syara’ yang dimaksud dengan anak

yatim yaitu anak yang ditinggal mati ayahnya pada saat masih lemah dan

kecil, dalam arti belum baligh serta belum mampu berusaha. Batas akhir

seorang anak disebut yatim adalah ketika anak tersebut telah sampai dewasa.”

6. Dhuafa’

Dhuafa’ adalah orang-orang yang lemah ekonominya. 4 Pengertian

dhu’afa dalam al-Qur’an dengan segala perubahan menurut al Isfahani

mengandung beberapa pengertian yaitu: lemah fisik, lemah kedudukan, lemah

ekonomi, lemah akal ilmu, lemah iman dan jiwa.”

8 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta : Balai
Pustaka, 1996), 1133.

9 Muhammad Nasib ar-Rifa’l, Tafsir Ibnu Katsir (Jakarta : Gema Insani, 2008, 277.
10 K amus Besar Bahasa Indonesia Online di akses 24 Februari 2020 pukul 03.13.
"1 Al Raghib Al-Isfahani, 47 Mufiadat Alfaadh Al Qur’an, (Bairut: Dar Al Fikr, tt) 296.
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B. Kerangka konseptual

Berdasarkan konsep teori yang terdapat pada sub bab di atas maka kerangka

pemikiran dibentuk menjadi seperti berikut:

Xia | PERENCANAAN
PROGRAM
LA SEDEKAH
Xn
X |
PEMBERDAYAAN p
YATIMDHUARA® | — ™
DANDHUAFA' [
Y G
1 Yo
xa PENGELOLAAN
]  PROGRAM
sy, - SEDEKAH
- X2)

Keterangan :

= Konstruk / Variabel Laten
[[] =Indikator/ Variabel Observed

- = Pengaruh
—— = Dibentuk
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C. Hipotesis
Adapun hipotesis yang diajukan dan diuji kebenarannya dalam penelitian ini

adalah:

Ha1: Ada pengaruh Perencanaan Program Sedekah Ternak Kambing dan Sapi
terhadap Pemberdayaan Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa di Kecamatan

Tutur Kabupaten Pasuruan.

Ha2: Ada pengaruh Pengelolaan Program Sedekah Ternak Kambing dan Sapi
terhadap Pemberdayaan Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa di Kecamatan

Tutur Kabupaten Pasuruan.
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif
merupakan penelitian yang terstruktur dan mengkuantifikasikan data untuk dapat
digeneralisasikan. Sedangkan jenis penelitiannya menggunakan asosiatif, yaitu
bentuk penelitian dengan menggunakan minimal dua variabel atau lebih.

Tujuannya adalah mencari hubungan sebab akibat antara variabel independen

dengan variabel dependen dengan menggunakan hipotesis.2 9

2. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Dusun Taman Desa Kayu Kebek Kecamatan
Tutur Kabupate Pasuruan dengan program sedekah produktif yang di canangkan

oleh LAZNAS Yayasan Dana Sosisal al-Falah (YDSF).
3. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan untuk mempelajari

dan kemudian ditarik kesimpulannya.30

Populasi dalam penelitian ini adalah para Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di

kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan yang berjumlah 50 orang.

29 Sugiyono,Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), 50.
30 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung;: Alfabeta, 2015), 80.
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Menurut Arikunto jika jumlah populasinya kurang dari 100 orang maka

jumlah sampel nya di ambil secara keseluruhan. Tetapi jika populasinya lebih dari

100 orang, maka bisa diambil 10-15% atau 20-25% dari jumlah populasinya.3 !

Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil/ditentukan berdasarkan
karakteristik dan teknik tertentu. Apa yang dipelajari dari sampel itu,

kesimpulannya akan dapat diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel yang
diambil dari populasi harus betul-betul respresentatif (mewakili).32

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
nonprobality sampling, yaitu teknik pengambilan sampel yang tidak memberi

peluang/kesempatan sama bagi setiap unsur anggota populasi untuk dipilih
menjadi sampel.3 .
Teknik dalam penelitian ini adalah purposive sampling, yaitu dengan cara

mengambil berdasarkan keperluan peneliti. Artinya setiap individu yang diambil

dari populasi dipilih dengan sengaja berdasarkan pertimbangan atau syarat
tertentu.>* Kriteria pertimbangan pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
responden para Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan yang berjumlah 50 orang.
4. Variabel penelitian

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel laten dan

variabel observed.

3lg Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta : Rineka Apta, 2007), 104.

;i Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 81.
Ibid., 84.

3% Erwan Agus Purwanto dan Dyah Ratih Sulistyastuti, Metode Penelitian Kuantitatif untuk
Administrasi dan Masalah-masalah social, (Yogyakarta: Gava Media, 2007), 47.
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a. Variabel laten adalah variabel yang dibentuk atau yang direfleksikan atau
dibentuk oleh hubungan antar indikator atau parameter yang di estimasi.
Indikator atau parameter yang diestimasi biasanya dicerminkan oleh aitem-
aitem data dalam instrumen penelitian (kuisioner). Variabel laten tidak dapan
diukur secara langsung dan harus melalui pengukuran indikator atau manifest,
variabel laten dibagi menjadi dua yaitu: variabel laten eksogen dan endogen.

1) Variabel Laten Eksogen

Adalah tipe variabel yang tidak dipengaruhi oleh variabel lain dan
disimbolkan dengan & (dibaca KSI). Variabel eksogen dalam penelitian ini yaitu
perencanaan, pengelolaan dengan ketentuan sebagai berikut:

X1: Perencanaan

X2: Pengelolaan

2) Variabel Laten Endogen

Adalah tipe variabel yang dipengaruhi oleh variabel lain baik secara
langsung (direct) maupun tidak langsung (indirect) dan disimbolkan dengan u
(dibaca ETA). Variabel laten endogen dalam penelitian ini adalah
pemberdayaan sebagai berikut:

Y 1: Pemberdayaan

b. Variabel observed adalah variabel yang dapat diukur secara langsung atau
variabel yang menjelaskan variabel laten untuk diukur. Variabel observed

sering disebut juga dengan istilah manifest variaabel, indikator, item, atau
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variabel teramati (tangibles).3 > Dalam penelitian ini terdapat 9 indikator dan

item sejumlah 9 pernyataan dari teori yang di dapat.

5. Definisi Operasional

Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-sifat objek yang

didefinisikan dan dapat diamati. 36 Untuk menghindari terjadinya perbedaan

persepsi dalam menginterpretasikan pengertian masing-masing menurut konteks
penelitian ini, maka definisi operasional dari variabel variabel penelitian ini

dibatasi sebagai berikut.

Dalam penelitian ini akan dijelaskan definisi variabel, karena hal tersebut
diperlukan untuk menunjukkan batasan peneliti agar mengetahui baik dan buruk
pengukurannya. Berikut definisi operasional setiap variabel:

a. Variabel Perencanaan

Dalam sebuah perencanaan program memerlukan rangkaian-rangkaian
putusan yang luas dan penjelasan-penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan,

penentuan program, penentuan metode, serta prosedur tertentu.

3 Hengky Latan dan Imam Ghazali, Patial Least Square, Konsep, metode, dan Aplikasi

Menggunakan Program WarpPls 5.0, (Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro, 2017),
12.

36Muhammad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantyitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), 115.
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Dalam penelitian ini variabel perencanaan yang dimaksud adalah
perencanaan program sedekah ternak kambing dan sapi dengan 3 indikator

sebagai berikut:

Tabel 3.1
Indikator Variabel Perencanaan Program
Variabel Kode Indikator Kode| Skala Ukur

Tujuan Program Xla Skala

Likert
Penentuan Program X1b Skala

Perencanaan | XI )

Likert
Metode dan Prosedur Xlc Skala

Likert

Dari tabel 3.1 diatas maka peneliti menarik sebuah pernyataan dari variabel
perencanaan sesuai dengan masing-masing indikator yang ada, yaitu sebagai

berikut:

Xla: Saya memahami tujuan penyaluran dana sedekah yang di berikan
kepada kami melalui program pemberdayaan yaitu ternak kambing
dan sapi dari Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF).

X1b: Program pemberdayaan melalui ternak kambing dan sapi yang di pilih
oleh Yayasan Dana Sosial al-Falah sangat cocok dengan keadaan dan
kondisi saya.

Xlc: Saya siap mengikuti program pemberdayaan dengan metode dan arahan

serta bimbingan dari tim Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF).
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b. Variabel Pengelolaan

Mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan data,
merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan pengawasan
dan penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan menghasilkan sesuatu dan
sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan peningkatan

pengelolaan selanjutnya.
Dalam penelitian ini variabel pengelolaan yang dimaksud adalah
pengelolaan program sedekah ternak kambing dan sapi dengan 3 indikator

sebagai berikut:

Tabel 3.2
Indikator Variabel Pengelolaan Program

Variabel Kode Indikator Kode| Skala Ukur
Pelaksanan ternak kambing X2a Skala

dan sapi Likert

Pendampingan X2b Skala

Pengelolaan X2 )

Likert

Evaluasi X2c Skala

Likert

Dari tabel 3.2 diatas maka peneliti menarik sebuah pernyataan dari variabel
pengelolaan sesuai dengan masing-masing indikator yang ada, yaitu sebagai
berikut:

X2a: Saya senang mengikuti dan melaksanakan program pemberdayaan

berupa ternak kambing dan sapi.

34



X2b: Pendampingan dari Yayasan Dana Sosial AL-Falah (YDSF) sangatlah
membantu saya dalam menghadapi kesulitan selama menjalankan
program pemberdaya ini.

X2c: Bagi saya eavaluasi program pemberdayaan sangat dibutuhkan, karena
dari evaluasi tersebut kami bisa mengetahui kekurangan kami dan bisa
memperbaikinya, sehingga program pemberdayaan ini akan terus
berjalan dengan maksimal.

c. Variabel Pemberdayaan
Adalah penyaluran dana sedekah ternak kambing dan sapi yang disertai
target merubah keadaan penerima dari kondisi kategori tidak mampu
menajdi mampu yang mana dalam penyaluran dana sedekah harus disertai
dengan pemahaman yang utuh terhadap permaslahan yang ada pada para

penerima (Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’).

Tabel 3.3
Indikator Variabel Pemberdayaan Program
Variabel Kode Indikator Kode | Skala Ukur

Kemandirian  dan Rasal Ya Skala
tanggung  jawab sertal Likert
kedisiplinan

Pemberdayaan | Y | Keterampilan dan mengasah | Yb Skala
kemampuan Likert
Kenaikan Pendapatan| Yc Skala
Keluarga Likert
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19.

Dari tabel 3.3 diatas maka peneliti menarik sebuah pernyataan dari variabel

pemberdayaan sesuai dengan masing-masing indikator yang ada, yaitu

sebagai berikut:

Ya : Saya merasa lebih mandiri dan bertanggung jawab serta disiplin dengan
adanya program pemberdayaan dari YDSF

Yb : Dengan adanya program pemberdayaan saya merasa menambah
keterampilan dan mengasah kemampuan.

Yc : Kondisi perekonomian kami sangat terbantu dan kebutuhan kami dapat
terpenuhi semenjak adanya program pemberdayaan ini.

6. Jenis Data dan Sumber Data

Data adalah segala informasi yang dijadikan dan diolah untuk suatu
kegiatan penelitian sehingga dapat dijadikan dasar dalam pengembalian
keputusan.37
a. Jenis Data

1) Data Primer

adalah data yang di ambil dari sumber data primer atau sumber

pertama dilapangan.3 8 Dalam penelitian ini berupa penyebaran kuisioner

kepada responden yaitu para Yatim Duafa’ dan Duafa’ di Kecamatan

Tutur Pasuruan.

2) Data sekunder

37Muhamad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif (Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), 115.

38Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi Format-format Kuantitatif untuk studi
Sosial Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2013),
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Data sekunder adalah data yang diperoleh berdasarkan data yang
sudah ada. Dalam penelitian ini, berupa wawancara pihak terkait,

penelitian terdahulu, jurnal, artikel dan lain-lain.
b. Sumber Data

1) Sumber Data Primer

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil kuisioner
terhadap para Yatim Dhuafa dan Dhuafa’ di Kecamatan Tutur Pasuruan.
2) Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau
lewat dokumen.>® Sumber data sekunder dalam penelitian ini antara lain
berasal dari wawancara dengan warga Kecamatan Tutur Kabupaten
Pasuruan dan juga wawancara dengan para Amil YDSF, dan dokumen —

dokumen tentang lembaga YDSF, serta jurnal dan hasil penelitian

terdahulu yang berhubungan dengan topik permasalahan yang diteliti.
7. Teknik Pengumpulan

Data a. Kuisioner (angket)

Kuisioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden

untuk di jawabnya. 40 Adanya kuisioner ini dimaksudkan agar peneliti

39Burhan Bungin, Metode Penelitian Sosial & Ekonomi Format-format Kuantitatif untuk studi
Sosial Kebijakan Publik, Komunikasi, Manajemen dan Pemasaran, (Jakarta: Kencana, 2013),
19.

401pid., 142.

37



memperoleh data lapangan atau empiris untuk memecahkan masalah
penelitian dan menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Responden disini
adalah Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’. Sehingga hasil isian dari responden
merupakan tanggapan dan jawaban atas berbagai pertanyaan yang diajukan
dalam lembar kuesioner. Kuesioner yang dipakai dalam penelitian ini adalah
dengan model tertutup karena jawaban telah tertera dalam angket dan

pengukurannya menggunakan skala likert, yaitu skala yang mempunyai

gradasi dari sangat positif sampai sangat negatif, seperti tabel berikut:*!
Tabel 3.4
Skala Penilaian Likert
Simbol Alternatif Jawaban Nilai
SS Sangat Setuju S
S Setuju 4
RG Ragu-ragu 3
TS Tidak Setuju 2
STS Sangat Tidak Setuju 1

Sumber: Sugiono, 2015
b. Interview (Wawancara)

Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan seseorang untuk
melakukan tanya jawab secara lisan baik secara langsung atau menggunkan

teknologi komunikasi. Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara dengan

41 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2015), 94.
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tokoh/warga kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan serta Amil Yayasan Dana

Sosial al-Falah (YDSF).

c. Dokumentasi
Dokumentasi digunakan untuk data berupa data-data tertulis yang

mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang fenomena

yang masih aktual dan sesuai dengan masalah penelitian.42 Dokumentasi

dilakukan dengan mencatat data, foto, video, dan lain-lain.
8. Teknik Analisa Data

Menurut Supriyanto dan Maharani, analisis data merupakan kegiatan setelah
data dari seluruh responden terkumpul. Analisi data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah partial least square (PLS). PLS merupakan perkembangan
dari structural Equation Modeling (SEM). SEM dibagi dalam dua jenis, yaitu
covariance Based SEM (CB-SEM) dan Variance based SEM atau Partial Least
Square (PLS). Menurut Hair dkk, SEM berbasis covariance umumnya untuk
menguji teori, konfirmasi teori, atau membandingkan berbagai alternatif teori
sedangkan PLS lebih bersifat eksploratoris atau perluasan teori yang sudah ada.

Berikut perbedaan pokok antara SEM berbasis kovarian dengan SEM yang

menggunakan pLS.

42Muhamad, Metodelogi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kuantitatif, (Jakarta: Rajawali
Pers, 2008), 152.

5 .F.Hair, C,M Ringle and M. Sarstedt, “4 primer on partial Least Squares Structural Equation
Modelling PLS-SE)(Sage Publising, 2013).
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Tabel 3.5

Perbedaan CB-SEM dan PLS

Kriteria

CB-SEM

PLS

Tujuan Penelitian

Untuk menguji teori,
konfirmasi teori, atau
membandingkan
berbagai alternatif teori.

Untuk memperluasa
teori yang ada

Distribusi Data

Data harus berdistribusi
normal

Data tidak  harus
berdistribusi normal

Teknik sampling | Menggunakan pendekatan Menggunakan
probabilitas pendekatan  non
probabilitas
Model Model pengukuran reflektif Model pengukuran
pengukuran reflektif dan
formatif
Model struktural | Model dapat berbentuk Hanya mampu
nonrecursive (timbal balik) Mengestimasi
model
satu
Software produk | PLS Graph, SmartPLS, AMOS, EQS,
SPAD-PLS, XLSTAPLS dan | LISREL, Mplus dan
sebagainya sebagainya,

Sumber : Hair dkk, 2013.

Dengan data yang sesuai maka dalam penelitian ini menggunakan

SmartPLS. Langkah-langkah metode penelitian dengan menggunakan pendekatan

PLS adalah sebagai berikut:

a) Quter Model

44

Analisis Quter Model digunakan untuk menguji validitas dan reliabilitas

dari daftar pertanyaan atau kuesioner yang digunakan, sehingga diperoleh data

44 Solimun, Analisis Multivariat Pemodelan Struktural Metode Partial Least Square, (Malang:Cv.

Citra Malang, 2011), 177-178.
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yang valid dan reliable. Validitas diukur dengan converegent dan discriminant

validity, sedangkan reliabilitas dengan composite reliability.

1) Uji Validitas

Validitas berfungsi ungtuk mengukur valid atau tidaknya kuesioner.

Kuisioner dikatakan valid jika pertanyaan pada kuisioner mampu

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut.

Convergent validity, penguji ini didasarkan pada korelasi antara skor
indikator dengan skor variabel latennya. Kriteria yang digunakan
adalah nilai loading 0,5 — 0,6 dianggap cukup, pada jumlah indikator

pervaiabel laten tidak besar, berkisar 3-5 indikator.

Discriminant validity, pengujian ini didasarkan cross loading indikator
dengan variabel latennya. Bilamana nilai cross loading setiap indikator
pada variabel bersangkutan terbesar dibandingkan dengan cross
loading pada variabel laten lainnya maka dikatakan valid. Metode lain
dengan cara membandingkan nilai square root of average variance
extracted (AVE) setiap konstruk dengan korelasi antar konstruk lainya
dalam model. Bilamana square root of average variance extracted
(AVE) konstruk lebih besar dari korelasi dengan seluruh konstruk
lainnya maka dikatakan memiliki discriminant validity yang baik.

Direkomendasikan nilai pengukuran harus lebih besar dari 0,50.

2) Uji Reliabilitas

Reabilitas adalah alat yang digunakan untuk mengukur suatu kuesioner

yang merupakan indikator dari variabel. Kuesioner dikatakan realibel jika
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jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten dari waktu ke
waktu. Composite realibility, kelompok indikator yang mengukur sebuah

variabel memiliki realibilitas komposit yang baik jika memiliki composite

realibility 0,7 walaupun bukan merupakan standar absolut.®>

b) Innear Model

Innear model atau model struktural dalam PLS, dimulai dengan melihat
besarnya persentase variance yang dijelaskan, yaitu melihat nilai R-Square
untuk setiap variabel laten endogen sebagai kekuatan prediksi dari model
struktural, dengan penilaian sebagai berikut: nilai R-Square ialah 0,70 0,45
dan 0,25 dapat disimpulkan bahwa model kuat, moderate, dan lemah. Semakin
besar nilai ini menunjukkan bahwa prediktor model semakin baik dalam
menjelaskan variance. Perlu dicatat bahwa batas maksimal untuk nilai ini

adalah 0,70 dalam konteks PLS.

Disamping melihat besarnya nilai R-square, evaluasi model PLS dapat
dilakukan dengan Q-Square predictive relevance, dengan kriteria sebagai

berikut:

1) Nilai Q2> 0, model mempunyai predictive relevance.

2) Nilai Q2 <0, kurang memiliki mempunyai predictive relevance.
c) Estimasi

Metode pendugaan parameter (estimasi) di dalam PLS adalah metode

kuadrat terkecil (Least Square Methods). Proses perhitungan dilakukan dengan

Bibid.
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cara literasi akan berhenti jika tercapai kondisi-kondisi konvergen. Pendugaan
parameter di dalam PLS meliputi 3 hal, yaitu:46

1) Weight estimate digunakan untuk menciptakan skor variabel laten

2) Estimasi jalur (Path estimate) yang menghubungkan antar variabel

laten dan estimasi loading antar variabel laten dengan indikatornya.
3) Means dan lokasi parameter (nilai kontanta regresi, intersep) untuk
indikator dan variabel laten.
d) Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan statistik t atau uji t, dengan hipotesis
Nilai t hitung harus diatas 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two tailed) dan harus
diatas 1,64 untuk hipotesis satu ekor (one tailed) untuk pengujian hipotesis

pada alpha 5 persen dan power 80 persen.

461 Gede Nyoman Mindra Jaya dan Imade Sumertajaya, Pemodelan Persamaan Struktural dengan
Partial Least Square, (Bogor: Semnas Matematika dan Pendidikan Matematika, 2008), 122.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Umum Objek Penelitian
1. Profil YDSF
Sejarah berdirinya Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF), dimulai dari niat

baik, melanjutkan kebiasaan-kebiasaan atau tradisi yang baik. Itulah gambaran
awal mula Yayasan Dana Sosial Al-Falah (YDSF) berdiri. H. Abdul Karim, ketua
Yayasan Masjid Al-Falah yang pertama. Beliau sering berkeliling setiap pagi di
kota Surabaya setelah sholat subuh, tujuannya hanya untuk mencari Masjid -
Masjid atau tempat Ibadah yang layak untuk di bantu. Mulai dari situlah banyak
terlihat Masjid-masjid atau tempat beribadah yang memperhatinkan dan butuh
bantuan. Sering kali beliau mengajak kawan-kawannya yang dermawan untuk
membnatu kebutuhan Masjid-masjid atau mushalla yang dijumpainya. Para

petugas Yayasan Masjid Al-Falah melihat kebiasaan tersebut sebagai tradisi

kebaikan yang harus terus dilestarikan.!

Abdul Kadir Baraja, yang terlibat intens sejak awal rencana pendirian YDSF
juga memiliki pemikiran yang sama. la melihat umat islam padda waktu tersebut
memiliki banyak proyek dakwah, baik fisik maupun non fisik, namun taak ada yang
fokus memikirkan proyek pendanaannya. Penggalangan dana umumnya dilakukan
secara sporadic, tidak diatur secara tepat. Sehingga sudah mahfum jika waktu itu
banyak bangunan masjid, mushalla atau pesantren yang pembangunannya tidak

terselesaikan atau program dakwah yang berakhir diatas kertas. Abdul Kadir,

! Al-Falah, Tiga Puluh Tahun YDSF 1987-2017 Inspirasi Untuk Negeri, 14.
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seandainya 50 ribu warga Surabaya mau mengulurkan derama seribu rupiah saja

secara rutin, maka setiap bulannya akan terkumpul dana sebesar 50 juta rupiah.
Dan ini sudah cukup untuk membiayai masjid-masjid dan program lainnya.2

Perlahan tapi pasti, niat baik tersebut mulai menemukan titik yang sama,
semua pengurus sepakat bahwa perlu sebuah wadah formal untuk mengorganisasikan
kebiasaan baik tersebut. Kongkretnya berupa sebuah lembaga sosial penyandang
dana. Lalu berkumpul Abdul Kadir Braja, Nur Hidayat dan sejumlah pengurus
Yayasan Masjid Al-Falah. Setelah melewati beberapa kali rapat dan diskusi, saling
bertukar ide dan melengkapi, mengerucutkan gagasan untuk mendirikan sebuah
lembaga berbadan hukum yayasan. Para sespuh Masjid Al-Falah menyatakan agar
gerak lembaga baru tersebut jadi gesit, ia harus menjadi lembaga yang terpisah dari
masjid Al-Falah. KH. Misbah, Ulama Jawa timur dan Ketua Dewan Dakwah Islamiah

(DDII) Jawa Timur menamai lembaga baru dengan nama Yayasan Dana Sosial Al-

Falah yang kemudian lebih familiar dengan YDSF.?

Secara resmi YDSF didirikan pada 1 Maret 1987, dan dilegalkan dengan
akta notaris Abdul Razaq Ashiblie, S.H Nomor 31 tanggal 14 April 1987. Dua
tahun setelahnya, diakui lagi dengan rekomendasi Mentri Agama RI Nomor
B.IV/02/HK.03/6376/1989. H. Abdul Karim ditunjuk sebagai ketua dan Ir. H.
Abdul Kadir Baraja sebagai wakil ketua. Namun selang beberapa waktu H. Abdul

karim wafat dan tongkat estafet kepemimpinan segera dialihkan kepada Ir.

H.Abdul Kadir Baraja yang sebelumnya wakil ketua.t

2 Al-Falah, Tiga Puluh Tahaun YDSF 1987-2017 Inspirasi Untuk Negeri, 14.
3 Ibid., 15.
4 Ibid., 8.
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Menerima amanah baru yang berat dan mendadak ini. Abdul Kadir Baraja
bergerak sigap. la lantas menggandeng remaja masjid Alfalah yang antara lain:
Hasan Zadzili sebagai kepala kantor, Nur Hidayat sebagai sekretaris dan Syahid
Haz sebagai coordinator juru penerang dan juru infaq, dibantu dua petugas

lapangan (juru pungut). Mereka didukung penuh oleh pengurus Masjid Al-Falah

yang semua menjadi pengurus YDSF.>

Dengan keluarnya UU nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat dan
peraturan Baznas No. 1 Tahun 2014, maka YDSF harus memperbaharui izin
sebagai LAZNAS yang beberapa tahun sebelumnya sudah dibentuk oleh Mentri
Agama RI. Untuk mendapat izin sebagai laznas yang baru, YDSF
mengkonsolidasikan diri membentuk YDSF Forum yang terdiri dari YDSF
Surabaya, YDSF Jember dan YDSF Jakarta. Maka keputusan Mentri Agama
Nomor 524 tahun 2016, tetang pemberian izin kepada Yayasan Dana Sosial Al-

Falah sebagai Lembaga Amil Zakat Nasional, kini YDSF kembali menjadi
LAZNAS.S Kinerja YDSF dipertanggung jawabkan secara sosial dan syar’i, tidak
hanya kepada donator melalui majalah Al-falah dan surat kabar tetapi juga kepada
Kementrian Agama dan Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAYS).
a. Visi dan Misi
1) Visi
Sebagai lembaga social yang benar-benar amanah serta mapu berperan

secara aktif dalam mengangkat derajat dan martabat umat Islam.’

> Ibid., 8.
6 Al-Falah, Tiga Puluh Tahun YDSWF 1987-2017 Inspirasi Untuk Negri, 9.
7 www.ydsf.org di akses 18 juni 2020.
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2) Misi

Mengumpulkan dana masyarakat atau umat baik dala bentuk zakat,

infaq, sadawah, maupun lainnya dan menyalurkannya dengan amanah.

Serta secara efektif dan efisien untuk kegiatan — kegiatan.

a)
b)
¢)

d)

8

Meningkatkan kualitas sekolah —sekolah islam

Menyantuni dan membardayakan anak yatim, miskin, dan terlantar.
Memberdayakan operasional dan fisik masjid, serta memakmurkannya
Membantu usaha — usaha dakwwah dengan memperkuat peranan-pera
dai, khususnya yang berada di pedesaan atau terpencil.

Memberikan bantuan kemanusiaan bagi anggota masyarakat yang

mengalami musibah.

b. Legalitas

)]

2)

3)

4)

Tercatat sebagai Lembaga Keagamaan berdasar Akta Notaris
Abdurrazaaq Ashiblie, SH No. 31 tanggal 14 April 1987

Mendapatkan persetujuan sebagai Lembaga Keagamaan dari Mentri
Agama Republik Indonesia No. B.IV/02/HK.03/6276/1989
Pengukuhan Yayasan sebagai Lembaga Amil Zakat melalui surat
keputusan Mentri Agama Republik Indonesia No. 523 tanggal 10
Desember 2001

Tercatat dala daftar yayasan oleh Departemen Hukum dan Hak Asasi

Manusia Nomor C-HT.01.09-145 tertanggal 24 April 2006 berdasarkan

8 Ibid..
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surat Notaris Atika Ashiblie, SH Nomor 24/vii/2005 tanggal 04 Juli
2005 dan surat Nomor 18/I11/2006 tangg 27 Maretr 2006

5) Salah satu badan/lembaga sebagai penerima zakat atau sumbangan
keagamaan yang sifatnya wajib yang dapat dikurangkan dari penghasilan
brito (berdasarkan Peraturan Direktur Jendral Pajak Nomor PER-
33/PJ/2011 yang terakjhir diubah dengan PER-15/PJ/2012)

6) Mendapatkan pengukuhan kembali sebagai Lembaga Amil Zakat
berskala Nasional dengan dikeluarkannya Surat Keputusan Kementrian
Agama Republik Indonesia No0.524/2016 tanggal 20 September 2016.

2. Profil Kecamatan Tutur Pasuruan

Tutur adalah salah satu kecamatan yang terletak di kabupaten pasuruan yang
memiliki jumlah desa sebanyak 12 desa diantaranya desa kayu kebek, desa
ngadirejo, desa tutur, desa kalipucang, desa gendro, desa andono sari, desa
blaring, desa ngembal, desa wonosari, desa tlogosari, desa pungging dan desa
sumber pitu. Menurut bapak adi erbanu dan bapak bambang, tiap-tiap desa
kurang lebih memiliki 5 sampai 7 dusun yang mana kebanyak penduduknya
adalah minoritas muslim. Contoh yang disebutkan adalah desa kayu kebek
yang penduduknya mencapai kurang lebih 2200 orang dengan prosentase 50%
beragama muslim dan 50% nya beragama hindu, di desa ngadirejopun hampir
sama jumlah warganya, akan tetapi lebih minoritas muslimnya yaitu mencapai

70%.

Mata pencaharian warga tutur adalah petani dan ternak, petani berupa

tanaman kentang dan kubis sebagai makanan pokok dan juga sayur-sayuran.
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Adapun ternak hewan tetapi tidak banyak hanya orang-orang kelas menengah
keatas yang memiliki ternak sapi, dan sapi yang dimiliki hanya satu dua ekor.”
3. Pemberdayaan Yatim Dhuafa’ dan Duafa’ di Kecamatan Tutur Kabupaten

Pasuruan.

Program sedekah kambimg dan sapi produktif yang dijalankan oleh YDSF di

kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan sudah berjalan semenjak tahun 2017.1°

Dan yang mengikuti program pemberdayaan sekaligus sebagai penerima
manfaatnya tercatat ada 33 Yatim Dhuafa’ dan ada 17 Dhuafa jadi total
keseluruhan ada 50 orang. Mekanisme pemberian bantuan hasil ternak kambing
dan sapi yaitu dengan cara pembesaran selama tiga bulan sampai enam bulan,
kambing dan sapi yang sudah besar nantinya akan di jual dan dari keuntungan

hasil penjualan (margin) akan diberikan kepada Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’.

Alhamdulillah setelah berjalan selama kurang lebih dua tahun program

pemberdayaan ini telah memberi perubahan positif, adapun pencapaian yang

di peroleh sebagai berikut =

a. Para anak Yatim tidak pustus sekolah, dan kebutuhan sekolah bisa
terpenuhi seperti bayar SPP, seragam, alat tulis dan kebutuhan sekolah
lainnya. Dan setelah anak Yatim menginjak dewasa lulus SMP maka
anak yatim tersebut akan diberi modal usaha berupa kambing. Untuk di

jadikan ternak sendiri ataupun untuk modal melanjutkan sekolah SMA.

% Adi Erbanu dan Bambang, Wawancara, Kecamatan Tutur. 22 Januari 2020
IOThantowi, staff pendayagunaan YDSF, Wawancara online, 07 Juli 2020
HWijaya, tokoh agama Tutur, Wawancara online, Kecamatan Tutur, 10 September 2020
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Pemberian modal usaha berupa kambing ini bertujuan untuk melatih
kemandirian anak yatim dalam berfikir dan juga sebagai kelanjutan
program pemberdayaan.

b. Terbentuknya karakter yang disiplin dan mandiri pada anak Yatim

Upaya pemberdayaan tidak hanya memberikan santunan dan
memenuhi kebutuhan sekolahnya, akan tetapi pada pemberdayaan ini
juga memberikan nilai-nilai kehidupan sebagai investasi untuk
menjalani masa depan yang akan dijalaninya. Nilai-nilai yang di tanam
pada diri anak yatim adalah peningkatan nili agama. Melalui pengajian,
hafalan qur’an, pembacaan sholawat yang di laksanakan dalam bentuk
non formal.

c. Terbantunya perekonomian keluarga para Dhuafa’

Selain membantu secara konsumsi terhadap Dhuafa’ yang sudah
kategori sepuh, pada program pemberdayaan ini memberikan lapangan
kerja bagi para dhuafa’ yang masih bisa produktif tenaganya, muali
dari cara merawat kambing dan sapi hingga besar sampai bisa
menjualnya dan membelinya lagi dengan harga yank lebih murah. Dari
situ para dhuafa dilatih bagaimana cara berternak yang baik hingga
mendapatkan keuntungan.

Program sedekah ternak kambing dan sapi ini dapat dikatakan program
yang tetpat sasaran dan berkelanjutan hingga di masa yang akan datang. Hal

ini terbukti karena sudah berjalan dengan lancar dari semenjak tahun 2017.
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Mekanisme pemanfaatan program sedekah ternak kambing dan sapi sebagai
berikur: kambing dan sapi di tempatkan di dsn, kayu kebek kecamatan tutur
pasuruan, kambing dan sapi tersebut dipelihara selama tiga sampai enam bulan,
jika sudah besar kambing dan sapi tersebut kemudian dijual, dan hasil keuntungan
(marjin) dari penjualan, uangnya langsung di santunkan kepada Yatim Dhuafa’
dan juga kepada para kaum Dhuafa’. Untuk santunan ke Yatim Dhuafa’ senilai
400 tiap bulan dan uangnya langsung di serahkan kepada tempat ia bersekolah,
karena peruntukankan untuk membayar kebutuhan sekolah seperti spp dll.

Sedangkan untuk Dhuafa’ biasanya diberikan langsung senilai 500.000 dan juga

berupa sembako yang kurang lebih nilainya 150.000. 12

Upaya pemberdayaan selain memberikan berupa uang dan ternak kambing
dan sapi, dilakukan pula dengan pengajian-pengajian rutin yang di pimpin
oleh Ustadz Muhammad Yusuf Wijaya. Selain itu juga setiap bulannya di
adakan Yatim Camp, sehingga nantinya program pemberdayaan ini akan tetap
berjalan sesuai dengan tujuan Yayasan Dana Sosial al-Falah dan masyarakat
tutur kabupaten Pasuruan.

. Analisis Data

Analisi data yang digunakan dalam penelitian ini adalah partial least square

(PLS). PLS merupakan perkembangan dari structural Equation Modeling (SEM).

SEM dibagi dalam dua jenis, yaitu covariance Based SEM (CB-SEM) dan Variance

based SEM atau Partial Least Square (PLS). Menurut Hair dkk, SEM berbasis

covariance umumnya untuk menguji teori, konfirmasi teori, atau membandingkan

12Irul, Wawancara, Dsn. Kayu Kebek Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan, 25 Juli 2020.
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berbagai alternatif teori sedangkan PLS lebih bersifat eksploratoris atau perluasan

teori yang sudah ada. Berikut perbedaan pokok antara SEM berbasis kovarian

dengan SEM yang menggunakan pLs.!3
Tabel 4.1
Perbedaan CB-SEM dan PLS
Kriteria CB-SEM PLS
Tujuan Penelitian Untuk menguji teori, konfirmasi Untuk memperluasa
teori, atau membandingkan teori yang ada

berbagai alternatif teori.

Distribusi Data Data harus berdistribusi normal Data tidak harus
berdistribusi normal

Teknik sampling Menggunakan Menggunakan
pendekatan probabilitas pendekatan non
probabilitas
Model pengukuran Model pengukuran Model pengukuran
Reflektif reflektif dan
formatif
Model struktural Model dapat berbentuk nonrecursive | Hanya mampu
(timbal balik) mengestimasi model
satu
Software produk PLS Graph, SmartPLS, SPAD-PLS, | AMOS, EQS,
LSTAPLS dan sebagainya LISREL, Mplus dan
sebagainya,

Sumber : Hair dkk, 2013.

C. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Dalam Penyajian data ini peneliti melakukan beberapa hal di antaranya
profil dari data peneliti tersebut dan hubungan yang ada antara variable-
variabel pada penelitian ini. Data deskriptif yang menggambarakan keadaan
atau kondisi responden merupakan informasi tambahan untuk memahami

hasil-hasil penelitian.

13y .F.Hair, C,M Ringle and M. Sarstedt, “A primer on partial Least Squares Structural Equation
Modelling PLS-SE)(Sage Publising, 2013).

52



Responden dalam penelitian ini memiliki beberapa karakteristik. Adapaun

karakteristik tersebut di antaranya adalah sebagai berikut:

a. Jenis Kelamin Responden
Jenis kelamin responden terbagi menjadi dua yaitu Laki-laki dan
Perempuan. Adapun penyebaran kuesioner yang dilakukan oleh peneliti di
Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan, yaitu para Yatim Dhuafa’ dan
Dhuafa’ dengan jumlah responden 50 orang terdiri dari 15 laki-laki dan 35

perempuan, berikut dalam bentuk table 4.2:

Tabel 4.2
Hasil Kuesioner berdasarkan jenis kelamin
Jenis Kelamin ‘ Jumlah | Persentase
Laki-laki 15 30%
Perempuan 35 70%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020

2. Hasil Proses Jawaban Responden

Berikut ini hasil persentase jawaban responden dari penyebaran kuesioner

yang dilakukan oleh peneliti pada responden Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’.

Tabel 4.3 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat setuju
dari pertanyaan “Saya memahami tujuan penyaluran dana sedekah yang
diberikan kepada kami melalui program pemberdayaan yaitu ternak kambing
dan sapi dari Yayasan Dana Sosial Al-Falah.” sebanyak 36 orang atau 72%,

kemudian yang menjawab setuju sebanyak 14 orang atau 28%.
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Tabel 4.3
Hasil Jawaban Responden X1.a

- Jawaban Responden T Frekuensi | ‘ Prosentase
Sangat Setuju 36 72%
Setuju 14 28%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.4 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat setuju
dari pertanyaan “Program pemberdayaan melalui ternak kambing dan sapi yang
dipilih Yayasan Dana Sosial Al-Falah sangat cocok dengan keadaan dan kondisi
saya” sebanyak 34 orang atau 68% kemudian yang menjawab setuju 15 orang

atau 30% sedangkan yang menjawab tidak setuju 1 orang atau 2%.

Tabel 4.4
Hasil Jawaban Responden X1.b
Jawaban Respinden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 34 68%
Setuju 15 30%
Tidak Setuju 1 2%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.5 menjelaskan dari total responden menjawab sangat setuju
dari pertanyaan “Saya siap mengikuti program pemberdayaan dengan metode
dan arahan serta bimbingan dari tim Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF)”
sebanyak 30 orang atau 60% kemudian memilih setuju sebanyak 20 orang

atau 40%.
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Tabel 4.5
Hasil Jawaban Responden X1.c

Jawaban Responden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 30 60%
Setuju 20 40%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.6 menjelaskan dari total responden menjawab sangat setuju
dari pertanyaan “Saya senang mengikuti dan melaksanakan program
pemberdayaan berupa ternak kambing dan sapi” sebanyak 35 orang atau 70%

kemudian yang memilih setuju sebanyak 15 orang atau 30%.

Tabel 4.6
Hasil Jawaban Responden X2.a
Jawaban Responden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 35 70%
Setuju 15 30%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.7 menjelaskan dari total responden menjawab sangat setuju
dari pertanyaan “Pendampingan dari Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF)
sangatlah membantu saya dalam menghadapi kesulitan selama menjalankan
program pemberdayaan ini” sebanyak 35 orang atau 70% kemudian yang

menjawab setuju sebanyak 15 orang atau 30%.

Tabel 4.7
Hasil Jawaban Responden X2.b
Jawaban Responden Frekuensi Prosentase
Sangat Setuju 35 70%
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Setuju 15 30%

Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.8 menjelaskan dari total responden menjawab sangat setuju
dari pertanyaan “Bagi saya evaluasi program pemberdayaan sangat
dibutuhkan, karena dari evaluasi tersebut kami bisa mengetahui kekurangan
kami dan bisa memperbaikinya, sehingga program pemberdayaan ini akan
terus berjalan maksimal” sebanyak 36 orang atau 72% kemudian yang

menjawab setuju sebanyak 14 orang atau 28%.

Tabel 4.8
Hasil Jawaban Responden X2.c
Jawaban Responden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 36 2%
Setuju 14 28%
Total 50 100%

Sumber : Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.9 menjelaskan dari total responden menjawab sangat setuju dari
pertanyaan “Saya merasa lebih mandiri dan bertanggung jawab serta disiplin
dengan adanya program pemberdayaan dari YDSF” sebanyak 20 orang atau 40%

kemudian yang menjawab setuju sebanyak 30 orang atau 60%.

Tabel 4.9
Hasil Jawaban Responden Y.a
Jawaban Responden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 20 40%
Setuju 30 60%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
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Tabel 4.10 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat
setuju dari pertanyaan “Dengan adanya program pemberdayaan saya merasa
menambah keterampilan dan mengasah kemampuan” sebanyak 28 orang atau

56% kemudian yang menjawab setuju sebanyak 22 orang atau 44%.

Tabel 4.10
Hasil Jawaban Responden Yb
Jawaban Responden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 28 56%
Setuju 22 44%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
Tabel 4.11 menjelaskan dari total responden yang menjawab sangat
setuju dari pertanyaan “Kondisi perekonomian kami sangat terbantu dan
kebutuhan kami dapat terpenuhi semenjak adanya program pemberdayaan ini”
sebanyak 36 orang atau 72% kemudian yang menjawab setuju sebanyak 14

orang atau 28%.

Tabel 4.11
Hasil Jawaban Responden Yc¢
Jawaban Responden ‘ Frekuensi ‘ Prosentase
Sangat Setuju 36 72%
Setuju 14 28%
Total 50 100%

Sumber: Data Primer, diolah 2020
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D. Analisis Data
Partial Least Square (PLS) adalah teknik baru yang diminati banyak orang,
karena tidak membutuhkan data yang terdistribusi normal atau sebuah penelitian

dengan sedikit sampel. PLS merupakan metode untuk memprediksi konstruk

dalam model dengan banyak factor dan hubungan collinear. PLS menggunakan
software seperti SmartPls, WordPLS. PLS-Graph dan VisualGraph.14

PLS tidak mengharuskan memiliki teori yang begitu kuat. Satu kelebihan PLS
dibandingkan SEM adalah PLS mampu menghendle model yang kompleks
denghan multiple variable eksogen dan endogen dengan banyak indicator, dapat

digunakan pada jumlah sampel kecil dan dapat mengatasi variable tipe nominal,

ordinal dan continuous. 15

PLS merupakan alat andal untuk menguji model prediksi karena memiliki
keunggulan disbanding LISREL, AMOS, dan OLS, yaitu tidak mendasarkan pada
berbasis asumsi, dapat digunakan pada data yang mengalami “penyakit” asumsi
klasik (seperti data tidak berdistribusi normal, masalah multikolieniritas dan

masalah autokorelasi), dapat pula digunakan untuk ukuran sampel kecil, dan dapat

digunakan untuk konstruk formatif dan reflektif, 1 ©

Berikut ini adalah model strucktural yang dibentuk dari rumusan masalah

yang penulis teliti yaitu sbagai berikut:

14 Imam Ghazali dan Hengky Latan. Partial Least Square Konsep Metode dan Aplikasi
Menggunkan Program WorldPLS 2.0 (Semarang : Bandan Universitas Diponegoro, 2012), 54.
15v.:

Ibid,

16 Willy Abdillah dan jogiyanto hartono, Partial Least Square (PLS) Alternatif Structural
Quation Modeling (SEM) dalam Penelitian Bisnis (Yogyakarta : CV Andi Offset, 2015), 164.
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Gambar 4.1
Model Struktural
1. Hasil Output Outer Model
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Gambar 4.2
Hasil Output Calculate Algorithm

|
' AR
fh -0

L
7 &
X !
: ' DERENCANAAN

0056
DEMBERDAYAAN

3
E—
R i
' "

+
|

PENGELOLAAN

Dari hasil run tabulasi data di atas, terdapat beberapa variabel yang nilainya

di bawah 0,50 sehingga variabel tersebut harus di hilangkan.
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Gambar 4.3
Model Struktural
1. Hasil Outpute Outer Model
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Gambar 4.4 di atas menjelaskan hasil model tabulasi data di masukan ke

dalam aplikasi PLS, kemudian analisis dengan calculate algorithm. Hasil dari

model pengukuran (Outer Model) ini digunakan untuk menguji validitas konstruk

dan reliabilitas instrument.

2. Hasil Uji Validitas

Uji validitas konstruk terbagi menjadi dua yaitu uji konvergen dan uji validitas

diskriminan, berikut ini hasil dari output dan pembahasannya:

a. Validitas Konvergen

Nilai validitas konvergen adalah nilai factor pada variable laten dengan

indicator-indikatornya, Nilai loading factor diharapkan > 0.70 tetapi jika ada

yang 0.50 — 0.60 masih bisa diterima selama model masih tahap

pengembangan. Berikut adalah hasil output dari validitas konvergen yang

dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 4.12
Uji Validitas
No Nama Indikator Hasil Outer Loadings Standar Keputusan
1 X1.b 0,820 >0,5 Valid
2 Xl.c 0,852 >0,5 Valid
3 X2.a 0,791 >0,5 Valid
4 X2.b 0,618 >0,5 Valid
5 X2.c 0,794 >0,5 Valid
6 Ya 0,748 >0,5 Valid
7 Yb 0,712 >0,5 Valid
8 Yec 0,766 >0,5 Valid
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Dari table 4.12 dapat dilihat bahwa 8 indikator telah lulus uji validitas
konvergen dan berada pada titik aman yaitu > 0,5 hal ini dapat dikatakan 8
indikator telah lolos uji validitas konvergen.

b. Validitas Diskriminan

Untuk menguji validitas diskriminan, parameter yang di ukur adalah
dengan membandingkan akar dari AVE (Average Varian Extracted) suatu
konstruk harus lebih tinggi dibandingkan dengan korelasi antar variable laten
tersebut, atau dengan melihat skor cross loadings. Pada table skor loading
terlihat masing-masing indicator disuatu konstruk akan berbeda dengan
indicator di konstruk lain dan mengumpul pada konstruk yang dimaksud.

Direkomendasikan pengukuran harus lebih besar dari 0.50, berikut ini output

hasil AVE.
Tabel 4.13
Hasil Uji Validitas Diskriminan
No Variabel AVE Standart Keputusan
1 Perencanaan 0,700 > 0,50 Valid
2 Pengelolaan 0,546 >0,50 Valid
3 Pemberdayaan 0,551 >0,50 Valid

Tabel 4.13 di atas menjelaskan bahwa seluruh variable nilai AVE di atas
0,50. Hal ini berarti dapat disimpulkan bahwa seluruh variable lolos uji

validitas diskriminan.
c. Hasil Uji Reliabilitas

Selain uji validitas PLS juga melakukan uji reliabilitas untuk mengukur

konsistensi internal alat ukur dalam melakukan pengukuran. Uji reliabilitas
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dlam PLS dapat menggunakan dua metode yaitu Crombach’s alpha dan

Composite reliability.

Cronbach’s alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk,
sedangkan Composite reliability harus mengukur nilai sesungguhnya suatu
konstruk. Namun Composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi

konsistensi internal suatu konstruk.

Rule of thumb nilai alpha atau composite realibility harus lebih besar dari
0.70 meskipun nilai 0.60 masih dapat diterima. Namun, sesungguhnya uji
konsistensi internal tidak mutlak untuk dilakukan jika validitas konstruk telah
terpenuhi, karena konstruk yang valid adalah konstruk yang relialibel,
sebaliknya konstruk yang realible belum tentu valid. Berikut ini adalah hasil

dari uji reliabilitas menggunakan PLS.

Tabel 4.14
Penjelasan dari Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach’s Composite |
No Variabel Standart Keputusan
Alpha Reliability
1 Perencanaan 0,571 0,574 > 0,50 Valid
2 Pengelolaan 0,591 0,620 > 0,50 Valid
3 Pemberdayaan 0,597 0,598 > 0,50 Valid

Dari table 4.14 diatas dapat dilihat bahawa semua variable dalam
penilitian ini memiliki nilai Composite Reliability diatas 0,50 sedangkan pada
nilai Cronbach’s terdapat dua variable yang nilainya dibawah 0.50 , meskipun
demikian composite reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi
konsistensi internal suatu konstruk, maka dapat dikatakan bahwa seluruh

variable lolos uji reliabilitas.
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d. Hasil Output Inner Model

Tabel 4.15
Hasil Uji R Square
No Variabel R Square Standart Keputusan
1 Perencanaan 0 <0 Predictive Relevanve
2 Pengelolaan 0 <0 Predictive Relevanve
3 Pemberdayaan 0,239 >0 Predictive Relevanve

Dari table 4.15 diatas dapat menjelaskan Godness of fit model diukur
menggunakan R-Square variable laten dependen dengan interprestasi yang
sama dengan regresi, Q — Square predictive untuk model structural, mengukur
seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model dan juga estimasi
parameternya, Nilai Q-square > 0 menunjukan model memiliki predictive
relevance sebaliknya jika nilai Qsquare < 0 menunjukan model kurang

memiliki predictive relevance.

1) Nilai 0,239 untuk Y atau Pemberdayaan, dapat diartikan bahwa
perencanaan (X1), pengelolaan (X2) dapat menjelaskan Y
(pemberdayaan) sebesar 23,9%

e. Penguji Hipotesis

Hasil wuji hipotesis diperoleh dari pengujian bootsraping dengan
menggunakan aplikasi SmartPLS 3. Setiap item pengukuran yang digunakan
dapat dikatakan signifikan apabila nilai T-statistik lebih besar dari 1,96 dan nilai
P-Value kurang dari 0.05 pada taraf signifikan 5%. Adapun koefisien parameter
menunjukkan arah pengaruh dengan melihat positif atau negativnya original

sample sekaligus besarnya pengaruh variable independen terhadap dependen.
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Kriteria penerimaan atau penolakan hipotesi Ha di terima dan Ho di tolak
menggunakan t-statistik yaitu apabila t-statistik > 1,96 maka hipotesa
diterima, begitupun sebaliknya. Selanjutnya, untuk menolak atau menerima
hipotesis menggunakan probabilitas Ha di terima jika P-Value < 0,05. Model
analisis  signifikansi variable yang diperoleh melalui perhitungan

bootstrapping yaitu sebagai berikut:

Gambar 4.5
Hasil Output Boostraping
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Selain dalam bentuk gambar di atas, output model pengukuran juga dapat

disajikan dalam report (default atau html report) untuk output yang lebih rinci.

Hasil dari memilih path coefficient (Mean, STDEV, T-Values) akan
didapatkan nilai-nilai inner loadings dan #-value untuk menilai signifikansi model

prediksi, seperti table dibawah ini:

66



Tabel 4.16
Hasil Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values)

Hipotesis Original Sample Standart T P Values Keterangan
Sampel Mean Deviation Statistics
((0)] ™M) (STDEYV)
X1impY 0,099 0,160 0,200 0,498 0,619 Tidak Signifikan
X2uPpY 0,426 0,430 0,178 2,392 0,017 Signifikan

Tabel 4.16 di atas adalah hasil output path coefficient yang akan jadi ukuran
keterdukungan hipotesis dalam penelitian ini. Pengujian hipotesis dalam penelitian
ini menggunakan two tailed atau uji dua arah yaitu dapat di artikan apakah

terdapat pengaruh yang signifikat atau tidak ada pengaruh yang signifikan.
a. Pengaruh Perencanaan terhadap pemberdayaan

Perencanaan adalah menyusun langkah — langkah yang akan dilaksanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Newman menerangkan bahwa
perencanaan adalah menentukan apa yang akan dilakukan. Perencanaan
mengandung rangkaian — rangkaian putusan yang luas dan penjelasan-
penjelasan dari tujuan, penentuan kebijakan, penentuan program, penentuan

metode, dan prosedur tertentu dan penentuan kegiatan berdasarkan jadwal

sehari-hari. 17

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini yang diperoleh dari
penyajian boostraping dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3, diperroleh data

sebagai berikut:

"Nana Suryapermana, ‘“Perencanaa dan Sistem Manajemen Pembelajaran, ” Jurnal Ekonomi dan
Bisnis Islam, Vol. 01, No. 02 (Juli-Desember, 201), 29.
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Tabel 4.17

Hasil Path Coefficient (Mean, STDEV, T-Values)
Perencanaan terhadap pemberdayaan

Hipotesis Original Sample Standart T P Values Keterangan
Sampel Mean Deviation Statistics
((0)] ™M) (STDEYV)
X1=pY 0,099 0,160 0,200 0,498 0,619 Tidak Signifikan

Berdasarkan hasil path coefficient pada table 4.17 menunjukkan bahwa
variable perencanaan tidak memiliki pengaruh terhadap pemberdayaan. Dengan
nilai Original Sampel 0,099. Di sisi lain tidak adanya pengaruh dapat dilihat dari
T-statistics sebesar 0,498 < 1,96 dan nilai P-value 0,619 > 0,05. Maka hal ini tidak
sesuai dengan hipotesi (H1). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan “ada

pengaruh perencanaan sedekah kambing dan sapi terhadap pemberdayaan yatim

dhuafa’ dan dhuafa’” ditolak.

Hasil analisa pada penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan tidak
ada pengaruh yang signifikan terhadap pemberdayaan muslim Yatim Dhuafa’ dan
Dhuafa’. Hal ini tentu menjawab tidak sesuaian dengan hipotesis pertama bahwa
ada pengaruh perencanaan program sedekah kambing dan sapi terhadap
pemberdayaan muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’. Meskipun prosentase para
Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ paling banyak menjawab sangat setuju dengan
pernyataan (X1.a) ”Saya memahami tujuan penyaluran dana sedekah yang
diberikan kepada kami melalui program pemberdayaan yaitu ternak kambing dan
sapi dari Yayasan Dana Sosial Al-Falah”, dan pernyataan (X1.b) “Program
pemberdayaan melalui ternak kambing dan sapi yang dipilih Yayasan Dana Sosial

Al-Falah sangat cocok dengan keadaan dan kondisi saya.” serta pernyataan (X1.c)
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“Saya siap mengikuti program pemberdayaan dengan metode dan arahan serta
bimbingan dari tim Yayasan Dana Sosial al-Falah (YDSF)”, akan tetapi itu semua
tidak mempengaruhi terhadap pemberdayaan muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’
yang dijalankan di Tutur Kecamatan Pasuruan.

Hasil penelitian ini tidak selaras dengan hasil penelitian Zadrak Awan
Maradona bahwa ada pengaruh perencanaan terhadap pemberdayaan, di jelaskan
di penelitian tersebut bahwa evaluasi proses perencanaan program respek dalam

mengurangi kemiskinan di Badan Pemberdayaan Masyarakat Kampung.18

b. Pengaruh pengelolaan terhadap pemberdayaan
Menurut Suharsimi arikunta pengelolaan adalah subtantifa dari mengelola,
sedangkan mengelola berarti suatu tindakan yang dimulai dari penyusunan
data, merencana, mengorganisasikan, melaksanakan, sampai dengan
pengawasan dan penilaian. Dijelaskan kemudian pengelolaan menghasilkan

suatu dan sesuatu itu dapat merupakan sumber penyempurnaan dan

peningkatan pengelolaan selanjutnya. o

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis, yang diperoleh dari penyajian
boostraping dengan menggunakan aplikasi SmartPLS 3, diperroleh data sebagai

berikut:

18 Zadrak, Evaluasi Perencanaan Program Respek Pada Badan Pemberdayaan Masyarakat
Kampung Dalam Mengurangi Kemiskinan Di kabupaten Yahukimo, Tesis Koleksi Perpustakaan
Universitas Terbuka, 21.

19 Suharsimi arikunta, Pengelolaan Kelas dan Siswa (Jakarta: Cv. Rajawali, 1988), 8.
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Tabel 4.18
Hasil Path Coefficient (Mean, STDEYV, T-Values)
Pengelolaan terhadap pemberdayaan

Hipotesis Original Sample Standart T P Values Keterangan
Sampel Mean Deviation Statistics
0) ™) (STDEV)
X2apY 0,426 0,430 0,178 2,392 0,017 Signifikan

Berdasarkan hasil path coefficient pada table 4.18 menunjukkan bahwa
variable pengelolaan memiliki pengaruh terhadap pemberdayaan. Dengan nilai
Original Sampel 0,426. Di sisi lain ada pengaruh dapat dilihat dari T-statistics
sebesar 2,392 > 1,96 dan nilai P-value 0,017 < 0,05. Maka hal ini sangat sesuai
dengan hipotesi (H2). Oleh karena itu, hipotesis yang menyatakan “ada pengaruh
pengelolaan sedekah kambing dan sapi terhadap pemberdayaan yatim dhuafa’

dan dhuafa’”diterima.

Dari hasil analisa di atas bahwa pengelolaan ada pengaruh yang signifikan
terhadap pemberdayaan muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’. Hasil penelitian ini
tentu menjawab dan sesuaian dengan hipotesis ketiga bahwa ada pengaruh
pengelolaan program sedekah ternak kambing dan sapi terhadap pemberdayaan
muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’. Hasil prosentasi kuesioner para Yatim Dhuafa’
dan Dhuafa’ tercatat paling banyak menjawab sangat setuju dengan pernyataan (X2.a)
”Saya senang mengikuti dan melaksanakan program pemberdayaan berupa ternak
kambing dan sapi”, dan pernyataan (X2.b) “Pendampingan dari Yayasan Dana Sosial
al-Falah (YDSF) sangatlah membantu saya dalam menghadapi kesulitan selama

menjalankan program pemberdayaan ini”
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serta pernyataan (X2.c) “Bagi saya evaluasi program pemberdayaan sangat
dibutuhkan, karena dari evaluasi tersebut kami bisa mengetahui kekurangan kami
dan bisa memperbaikinya, sehingga program pemberdayaan ini akan terus
berjalan maksimal”, dan jawaban itu semua membuktikan adanya pengaruh
pengelolaan program sedekah ternak kambing dan sapi terhadap pemberdayaan
Muslim Yatim Dhuafa” dan Dhuafa” program pemberdayaan yang dijalankan di
Tutur Kecamatan Pasuruan.

Hasil penelitian ini selaras dengan hasil penelitian Dartanto bahwa ada
pengaruh pengelolaan program terhadap pemberdayaan, di jelaskan di penelitian
tersebut bahwa Secara umum Pengelolaan program PNPM Mandiri Perkotaan di

Kecamatan Nanggalo ada pengaruh baik dalam rangka penanggulangan

kemiskinan.”®  Pada penelitian tersebut menjelaskan ada pengaruh baik

pengelolaan program terhadap pemberdayaan.

20 Dartanto, “Pengelolaan Program Nasioanl Pemberdayaan Masyarakat Miskin Perkotaan
(PNPM-MP) Dalam Rangka Penanggulangan Kemiskinan di Kecamatan Nanggalo”, Jurnal
Administrasi Pendidikan, Vol. 2 No 1, Juni 2014, 114-831.
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BABV
KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian tabulasi data dengan menggunakan aplikasi
smartPLS 3,0 tentang pengaruh, pengelolaan program sedekah ternak kambing
dan sapi di LAZNAS YDSF terhadap pemberdayaan muslim Yatim Dhuafa’ dan
Dhuafa’ di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.

1. Perencanaan program sedekah Ternak Kambing dan Sapi dirancang
dengan tujuan agar mafaat bantuan bisa dirasakan dalam jangka waktu
panjang, dan pemilihan program ini disesuaikan dengan kondisi dan lokasi
melihat dari potensi yang ada, dengan perencanaan yang sudah di buat
oleh tim Yayasan Dana Sosial Al-Falah setelah beberapa tahu berjalan
ternyata tidak ada pengaruh signifikan terhadap Pemberdayaan Muslim
Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di Kecamatan Tutur Kabupaten Pasuruan.

2. Pengelolaan Program sedekah Ternak Kambing dan Sapi, dijalankan
dengan Pendampingan oleh Tim Yayasan Dana Sosial Al-Falah secara
berkala, dan sekaligus evaluasi terhadap hasil dari beberapa periode. Dan
hasilnya Pengelolaan tersebut sangat berpengaruh terhadap Pemberdayaan
Muslim Yatim Dhuafa’ dan Dhuafa’ di Kecamatan Tutur Kabupaten

Pasuruan.
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